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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan e-commerce lintas negara menimbulkan tantangan baru
dalam penerapan pajak pertambahan nilai (PPN) di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi PPN atas transaksi e-commerce lintas
negara berdasarkan PMK No.60/PMK.03/2022 serta mengevaluasi tantangan dan
dampaknya dari aspek ekonomi dan regulasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif-deskriptif melalui studi kepustakaan, analisis regulasi, serta
wawancara dengan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan praktisi pajak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PMK No.60/PMK.03/2022 telah menetapkan
mekanisme pemungutan, penyetoran, dan pelaporan PPN oleh pelaku usaha luar
negeri yang melakukan kegiatan Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE)
di Indonesia. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai tantangan, seperti
kesulitan dalam mengidentifikasi subjek pajak luar negeri, kurangnya koordinasi
antar otoritas hukum, keterbatasan akses data, serta adanya ketimpangan perlakuan
antara pelaku usaha asing dan domestik. Dari sisi ekonomi, kebijakan ini
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan penerimaan negara, namun
juga berdampak pada kenaikan harga produk digital yang dibebankan kepada
konsumen akhir. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kerja sama
internasional dalam pertukaran data perpajakan, harmonisasi regulasi lintas negara,
serta pengembangan sistem administrasi pajak digital yang lebih adaptif dan
responsif terhadap perkembangan teknologi guna mendukung efektivitas dan
keadilan penerapan PPN dalam ekosistem e-commerce lintas negara.

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai, E-commerce, Lintas negara, PMK
No.60/PMK.03/2022, Pajak Digital.
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IMPLEMENTATION OF VALUE ADDED TAX ON CROSS-BORDER
E-COMMERCE TRANSACTIONS IN INDONESIA
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ABSTRACT

The rapid growth of cross-border e-commerce has introduced new challenges in
the implementation of Value Added Tax (VAT) in Indonesia. This study aims to
the implementation of VAT on cross-border e-commerce transactions based on
Regulation No.60/PMK.03/2022 and to evaluate the challenges and impacts from
both economic and regulatory perspectives. The research employs a qualitative-
descriptive method through literature review, regulatory analysis, and interviews
with the Directorate General of Taxes (DGT) and tax practitioners. The findings
indicate that Regulation No.60/PMK.03/2022 has established mechanisms for the
collection, remittance, and reporting of VAT by foreign business entities conducting
Electronic System Trading (PMSE) activities in Indonesia. However, in practice,
several challenges remain, such as difficulties in identifying foreign taxpayers, lack
of cross-jurisdictional coordination, limited access to data, and unequal treatment
between foreign and domestic businesses. From an economic perspective, this
policy positively contributes to increasing state revenue, but also leads to higher
prices for digital products, which are ultimately borne by end consumers. This study
recommends strengthening international cooperation in tax data exchange,
harmonizing cross-border tax regulations, and developing a more adaptive and
responsive digital tax administration system to keep pace with technological
developments and support the effectiveness and fairness of VAT implementation in
the cross-border e-commerce ecosystem.

Keywords: Value Added Tax, E-commerce Cross-Border, PMK
No.60/PMK.03/2022, Digital Tax.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di era yang ditandai dengan globalisasi dan transformasi digital,
perdagangan elektronik lintas batas telah muncul sebagai kekuatan yang
penting untuk membentuk suatu kegiatan perdagangan internasional (Jin
dan Chen, 2024). Sepanjang dekade terakhir, e-commerce terus
mengalami pertumbuhan yang pesat. berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada situs Google menyatakan bahwa nilai ekonomis berbasis
digital Indonesia berkontribusi sekitar 40% atau senilai US$ 300 miliar.
Pasar di Indonesia juga diprediksi akan tumbuh secara signifikan hingga
menyentuh angka sekitar US$ 133 miliar pada tahun 2025 (Averina dan

Widagda, 2021).

Transaksi digital seperti e-commerce semakin meluas dan banyak
perusahaan yang memprioritaskannya ini mengakibatkan perubahan
terhadap cara kita berbisnis dan berbelanja (Ramadhan dan Widyastuti,
2023). E-commerce yaitu sebuah proses jual beli suatu produk melalui
sistem elektronik yang memanfaatkan media komputer sebagai alat
perantara suatu bisnis. Dengan pemanfaatan ini e-commerce dapat juga
mengurangi biaya administrasi, memperdalam suatu hubungan bisnis

antara penjual dan pembeli (Susmala et al., 2025).



E-commerce lintas negara atau bisa juga disebut sebagai cross-
border, yaitu suatu bentuk kegiatan perdagangan, pada kegiatan jual beli
yang terjadi antara penjual dan pembeli yang berdomisili di negara
berbeda. Ini membuat peluang yang cukup besar untuk memperluas
jangkauan pasar secara global dan dapat memungkinkan konsumen
mengakses suatu produk dari berbagai negara (Julito dan Ramadani,
2024). Dengan adanya perkembangan yang begitu cepat tak luput juga
akan muncul beragam tantangan dalam hal perpajakan dan regulasi.
Kewajiban untuk membayar pajak adalah suatu hal yang wajib untuk
meningkatkan pendapatan negara, yang juga bertujuan menciptakan
pengaruh yang menguntungkan bagi kalangan masyarakat (Sukarno et
al., 2022).

Untuk menangani permasalahan pajak yang akan muncul dari
digitalisasi ekonomi global memerlukan pembaharuan mengenai
kebijakan perpajakan internasional agar memastikan bahwa pajak yang
dibayar sudah dilakukan secara adil di mana nilai itu diciptakan (OECD,
2020). Di berbagai negara termasuk Indonesia, pemerintah harusnya
menyesuaikan sistem kebijakan perpajakannya untuk mengakomodasi
suatu karakteristik yang unik yang berasal dari perdagangan digital
internasional (Husniah et al., 2024). Salah satu hal dalam konteks ini
adalah penerapan pajak pertambahan nilai yang sering disebut dengan
PPN pada transaksi e-commerce lintas negara atau yang sering disebut

sebagai cross-border (Leonardo dan Tjen, 2020).



PPN adalah jenis pajak yang dikenakan atas transaksi penyerahan
barang kena pajak (BKP) dan/atau jasa kena pajak (JKP) di wilayah
pabean yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak (PKP). (Elfanso dan
Monica, 2023). PPN tidak hanya dikenakan atas penyerah yang
dilakukan secara langsung melainkan dapat dikenakan secara digital
sebagaimana tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No.
SE-62/PJ/2013 mengenai penegasan ketentuan perpajakan atas transaksi
e-commerce (Kementerian Keuangan, 2022), Untuk mengkaji
penerapan ketentuan perpajakan terhadap transaksi perdagangan melalui
sistem elektronik (e-commerce), dapat merujuk pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 60/PMK.03/2022 yang mengatur mengenai tata cara
penunjukan pemungut, mekanisme pemungutan, penyetoran, serta
pelaporan pajak pertambahan nilai (PPN) atas pemanfaatan barang kena
pajak (BKP) tidak berwujud dan/atau jasa kena pajak (JKP) dari luar
daerah pabean yang dimanfaatkan di dalam daerah pabean melalui
transaksi e-commerce. (Kementerian Keuangan, 2022).

Ada pula tantangan dan dampak yang timbul saat penerapan pajak
pertambahan nilai pada transaksi e-commerce lintas negara yaitu seperti
adanya perubahan tarif PPN 12% pada tahun 2025 (Republik Indonesia,
2021) dan adanya perbedaan sistem perpajakan antara Indonesia dengan
negara lain. PPN dapat terjadi di dalam transaksi digital e-commerce
melalui platform luar maupun yang ada di Indonesia seperti Shopee,

Amazon dan masih banyak lagi yang digunakan oleh masyarakat.



Platform tersebut adalah contoh layanan yang termasuk ke dalam jenis
e-commerce marketplace yang menyediakan jasa jual beli barang dari
luar negeri ke Indonesia yang umum digunakan baik di dalam negeri
maupun di luar negeri (Riphat, 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Muhammad Harun Sukarno,
Lucky Nugroho dan Diah Iskandar (2022) Cara agar wajib pajak atau
masyarakat dalam mengaplikasikan peraturan perpajakan mengenai
pengenaan PPN terhadap transaksi e-commerce yaitu langkah-langkah
yang diambil oleh Direktorat Jenderal Pajak menjadi cerminan dari
implementasi kebijakan pemerintah atau sering disebut juga dengan DJP
yang bertugas menyediakan media atas pemungutan pajak atas PMSE
didukung melalui berbagai sarana digital seperti pelaporan SPT
elektronik (e-SPT), pelaporan pajak secara daring (e-filing), penerbitan
faktur pajak elektronik (e-Faktur), pembayaran pajak melalui sistem
elektronik (e-biling), pengenalan bukti potong elektronik (e-bupot),
serta pengisian formulir SPT secara online melalui e-form. Implementasi
kebijakan pajak PMSE ini terus dikembangkan oleh pemerintah
bertujuan mengoptimalkan kontribusi pajak yang dihasilkan melalui
transaksi digital di sektor e-commerce.

Dengan adanya media atas pajak PMSE akan mempermudah
masyarakat untuk melaporkan penghasilannya dan ini membuat

penerapan PPN dapat berjalan dengan lancar (Sukarno et al., 2022).



Pemerintah Indonesia telah melakukan suatu upaya untuk
menyeimbangkan kebijakan perpajakan dengan perkembangan e-
commerce. Peraturan terbaru mengatur tentang PPN atas transaksi lintas
negara atau cross-border menjadi hal yang penting untuk memastikan
kepatuhan pajak pada era digital ini (Ramadhan dan Widyastuti, 2023).
Namun, pada saat ini implementasi kebijakan ini mungkin tidak akan
sederhana melainkan ada banyak faktor yang akan diperhitungkan.
Sebagai suatu negara yang memiliki pasar e-commerce yang termasuk
pesat, Indonesia harus siap menghadapi tantangan dengan persiapan dan
strategi yang berkompeten. Indonesia juga dapat menerapkan kebijakan
pajak seperti yang ada di negara lain yang memiliki pasar e-commerce
yang sangat pesat yang bisa diterapkan di Indonesia (Susmala et al.,
2025). Kajian ini memusatkan perhatian pada analisis penerapan pajak
pertambahan nilai (PPN) atas transaksi e-commerce lintas negara di
Indonesia, disertai evaluasi terhadap tantangan yang dihadapi dalam

penerapannya serta penilaian atas dampaknya bagi pelaku e-commerce.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi regulasi pajak pertambahan nilai (PPN)
terhadap transaksi e-commerce lintas negara di Indonesia pada tahun
2025, termasuk evaluasi pelaksanaannya sejak diberlakukannya

PMK No.60/PMK.03/2022.



2. Bagaimanakah tantangan dan dampak yang muncul dalam
menghadapi penerapan PPN pada transaksi e-commerce lintas
negara pada aspek ekonomi dan regulasi?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini membahas mengenai penerapan pajak pertambahan
nilai (PPN) pada transaksi e-commerce cross-border di Indonesia. Agar
penelitian tetap berjalan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian,
kajian ini akan dibatasi pada aspek-aspek seperti berikut :

1. Objek Penelitian

Penelitian ini hanya mencangkup transaksi e-commerce cross-
border yang melibatkan pembelian atau penjualan BKP atau JKP di
dalam daerah pabean maupun dari luar daerah pabean ke dalam
daerah pabean dengan perantara seperti platform e-commerce market
place yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Transaksi
digital lainnya seperti layanan streaming atau pembelian produk
digital tidak termasuk dalam penelitian ini.

2. Subjek Penelitian
Penelitian ini menjadikan pelaku e-commerce sebagai objek kajian
utama. Yang menggunakan e-commerce sebagai sarana pembelian
maupun penjualan barang dari luar negeri ke Indonesia melalui
platform e-commerce, baik yang dikelola oleh entitas luar negeri

maupun dalam negeri, serta melibatkan otoritas Direktorat Jenderal



Pajak (DJP) sebagai pihak regulator dan begitu pula konsultan pajak
sebagai perwakilan dari wajib pajak pelaku e-commerce
3. Aspek Dampak
Analisis dampak dan tantangan pada penelitian ini membatasi
ruang lingkup rumusan masalah hanya pada aspek ekonomi dan
regulasi yaitu, aspek ekonomi seperti biaya operasional, daya saing,

kepatuhan pajak dan adaptasi terhadap regulasi yang berlaku.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi
regulasi pajak pertambahan nilai (PPN) atas transaksi e-
commerce lintas negara di Indonesia pada tahun 2025,
sekaligus mengevaluasi pelaksanaannya sejak
diberlakukannya PMK No. 60/PMK.03/2022 pada periode
2020-2025.

b. Mengevaluasi dan menilai seberapa besar dampak dan
tantangan yang muncul saat penerapan PPN pada transaksi e-

commerce lintas negara.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat turut memperkaya
literatur dan pemahaman dalam perkembangan teori
perpajakan, khususnya terkait dengan penerapan PPN pada
transaksi lintas negara. Hal ini mencangkup pada analisis
tentang prinsip pajak internasional seperti destination
principle  dalam  konteks e-commerce.  Memperluas
pemahaman peneliti dan pembaca penelitian ini tentang
konsep keadilan pajak (fax fairness) dalam konteks transaksi
digital lintas negara.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Sebagai bahan untuk pertimbangan dalam mencetuskan
kebijakan perpajakan yang lebih efektif untuk masyarakat
pelaku e-commerce lintas negara, serta memperbaiki
kesalahan pada sistem administrasi perpajakan yang sudah
ada.
2) Bagi Pelaku Usaha
Sebagai acuan untuk memahami dan mematuhi
kewajiban perpajakan dalam melakukan transaksi
internasional dan mengoptimalkan kepatuhan pajak, serta
memperoleh strategi untuk menghadapi tantangan di

bidang perpajakan.



3) Bagi Politeknik Negeri Bali

4)

Sebagai alat referensi dalam studi yang akan datang
mengenai perpajakan dalam hal e-commerce lintas negara
dan ikut dalam kontribusi pada penelitian ilmiah di bidang
perpajakan berbasis digital.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memberikan kesempatan  bagi
mahasiswa untuk memahami secara mendalam konsep
perpajakan digital, khususnya pajak pertambahan nilai
(PPN), serta tantangan yang terkait dengan transaksi e-

commerce lintas negara.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Regulasi PPN Lintas Negara

Penerapan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.60/PMK.03/2022
terkait pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas transaksi e-
commerce lintas negara telah memberikan dasar hukum yang kuat bagi
pemajakan aktivitas digital lintas batas di Indonesia. Ketentuan ini
diperkuat dengan diterbitkannya PER-12/PJ/2025 sebagai aturan
pelaksana, yang mencerminkan upaya adaptif sistem perpajakan nasional
dalam merespons perkembangan ekonomi digital. Penerapan kebijakan
ini selaras dengan prinsip destination principle, di mana PPN dipungut
berdasarkan lokasi konsumsi akhir, yaitu Indonesia, sehingga
memastikan kontribusi konsumsi barang dan jasa digital di dalam negeri
terhadap penerimaan negara. Selain itu, kebijakan ini mendukung prinsip
keadilan pajak dengan memberikan perlakuan yang setara bagi pelaku
usaha luar negeri dan dalam negeri dalam kewajiban perpajakan.
Dampak dan Tantangan Implementasi Kebijakan

Penerapan PMK No.60/PMK.03/2022 berdampak positif terhadap
peningkatan penerimaan negara dari sektor ekonomi digital, yang terlihat

dari tren kenaikan pemungutan PPN PMSE setiap tahunnya. Kebijakan
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ini juga mendorong keterlibatan pelaku usaha asing dalam sistem
perpajakan nasional, sehingga memperluas basis pajak. Namun
demikian, masih terdapat tantangan yang dihadapi, antara lain belum
optimalnya sistem teknologi informasi dalam mendeteksi pelaku PMSE
asing yang belum terdaftar, rendahnya pemaparan perpajakan pada
pelaku usaha kecil, serta keterbatasan kerja sama internasional dalam
pertukaran data. Oleh karena itu, perbaikan berkelanjutan dibutuhkan
baik dari sisi regulasi, infrastruktur digital, maupun koordinasi lintas

negara untuk meningkatkan efektivitas kebijakan di masa mendatang.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan
mempertegas relevansi prinsip destinasi dan teori keadilan pajak dalam
konteks transaksi digital lintas negara. Dengan ini, penelitian dapat
dijadikan landasan bagi akademis maupun praktisi untuk
mengembangkan model atau kerangka kerja perpajakan digital yang
lebih fleksibel dan terbuka, khususnya bagi negara berkembang seperti
Indonesia.
2. Implikasi Praktis
Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP), penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki

mekanisme implementasi PMK No.60/PMKO0.3/2022.



83

Terutama terkait:
a. Pengembangan teknologi pengawasan yang lebih canggih guna
menjangkau pelaku usaha PMSE asing yang belum terdaftar.
b. Pembaharuan sistem pelaporan dan pembayaran pajak agar lebih
ramah bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM).
c. Peningkatan edukasi dan sosialisasi guna meminimalkan hambatan
dari sisi pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha.
3. Implikasi Kebijakan
Penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat kebijakan untuk
mengevaluasi dan menyempurnakan aturan yang terkait dengan pajak
digital. Salah satu bentuk nyatanya adalah dengan memperluas kerja
sama internasional terkait pertukaran informasi pelaku usaha PMSE
dan mekanisme pemungutannya, guna meminimalkan risiko
penghindaran pajak lintas negara dan memperluas basis penerimaan

negara dari transaksi digital.

C. Saran
1. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP)
a. Memprioritaskan pengembangan teknologi informasi guna
memastikan pelaku usaha PMSE asing dapat teridentifikasi dan

diawasi dengan baik di Indonesia.

b. Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada pelaku usaha kecil
dan UMKM mengenai tata cara pelaporan dan pemungutan PPN

PMSE, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepatuhan.
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c. Mempertimbangkan penyederhanaan prosedur pelaporan dan
pembayaran guna meminimalkan hambatan administrasi bagi

pelaku usaha kecil dan UMKM.

2. Bagi Pembuat Kebijakan

a. Memperluas kerja sama dengan negara lain terkait pertukaran
data pelaku usaha PMSE guna memperluas jangkauan
penerimaan negara dari transaksi digital.

b. Terus meningkatkan dan mengembangkan kebijakan PMK
No.60/PMK.03/2022 secara berkala agar tetap relevan dengan
perkembangan teknologi dan pola bisnis digital yang terus
berubah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Disarankan untuk mengkaji tingkat implementasi dan efektivitas
PMK No.60/PMK.03/2022 dari sudut pandang pelaku usaha
PMSE asing dan pelaku usaha kecil dan menengah Indonesia

b. Melakukan penelitian lanjutan terkait pola kerja sama
internasional (informating sharing) dalam konteks pengawasan
dan penegakan aturan PPN PMSE.

c. Meneliti tingkat penerimaan dan persepsi masyarakat terkait
penerapan PPN PMSE guna mendapatkan gambaran lebih

menyeluruh terkait aspek keadilan dan keberlanjutannya.
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